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ABSTRAK 

 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan global yang berdampak pada 

produktivitas dan kualitas hidup, terutama pada perempuan usia subur. Mahasiswi 

menjadi kelompok rentan karena gaya hidup dan pola makan yang seringkali tidak 

memenuhi kebutuhan zat besi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara pola makan dengan kejadian anemia pada mahasiswi ISDIK. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang. 

Sebanyak 80 responden dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner food recall 2x24 jam, uji kadar hemoglobin menggunakan 

Hemocue, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 45% responden 

memiliki kadar hemoglobin di bawah normal (<12 g/dL) dan 63% memiliki pola 

konsumsi zat besi yang tidak adekuat. Uji chi-square menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara asupan zat besi harian dengan status anemia 

(p<0.05). Temuan ini menunjukkan pentingnya intervensi berbasis gizi seimbang 

di lingkungan perguruan tinggi. Diperlukan edukasi gizi dan peningkatan akses 

terhadap makanan bergizi untuk mencegah anemia yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci Anemia; Pola makan; Asupan zat besi; Mahasiswi; Kesehatan remaja  

 

PENDAHULUAN  

Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global yang 

signifikan, terutama pada perempuan usia subur. Sekitar 30% perempuan usia 15–

49 tahun di seluruh dunia mengalami anemia, sebagian besar akibat defisiensi zat 

besi [1]. Di Indonesia, prevalensi anemia pada remaja putri mencapai 32%, bahkan 

lebih tinggi di wilayah dengan akses gizi terbatas [2]. Mahasiswi termasuk dalam 

kelompok remaja akhir yang rentan terhadap anemia akibat perubahan gaya hidup 

dan beban akademik. Kebiasaan melewatkan sarapan, konsumsi makanan cepat 

saji, serta rendahnya asupan zat besi dan vitamin C menjadi faktor risiko utama 
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[3]. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

pola makan buruk dan kejadian anemia pada remaja putri [4]. Anemia merupakan 

masalah kesehatan global yang berdampak luas, terutama pada perempuan usia 

subur. Sekitar 30% perempuan usia 15–49 tahun di seluruh dunia mengalami 

anemia, sebagian besar disebabkan oleh defisiensi zat besi [5]. Di Indonesia, 

prevalensi anemia pada remaja putri mencapai 32% dan bahkan lebih tinggi di 

wilayah dengan akses gizi terbatas [6]. Dampak anemia tidak hanya terbatas pada 

aspek fisik, tetapi juga memengaruhi fungsi kognitif, produktivitas, dan kualitas 

hidup. Pada mahasiswi, anemia dapat menyebabkan kelelahan kronis, penurunan 

konsentrasi, gangguan daya ingat, serta penurunan performa akademik dan sosial 

[7]. Dalam jangka panjang, anemia yang tidak ditangani dapat meningkatkan risiko 

komplikasi saat kehamilan dan melahirkan. Namun, sebagian besar studi masih 

berfokus pada populasi pelajar sekolah menengah. Data terkait mahasiswi, 

khususnya di perguruan tinggi wilayah Maluku Utara, masih sangat terbatas. Hal 

ini menciptakan celah penelitian yang perlu dijembatani untuk memberikan 

pemahaman kontekstual dan membangun intervensi yang tepat sasaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola makan dan kejadian anemia 

pada mahasiswi ISDIK Kie Raha Maluku Utara. Fokus utama diarahkan pada 

asupan zat besi, frekuensi konsumsi makanan sumber hem, serta kebiasaan makan 

yang dapat memengaruhi kadar hemoglobin. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang 

(cross-sectional). Desain ini dipilih karena memungkinkan analisis hubungan 

antara variabel pola makan dan status anemia pada mahasiswi dalam satu waktu 

tertentu. Pendekatan ini sesuai digunakan dalam studi epidemiologi untuk 

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat tanpa perlu intervensi. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Asupan Zat Besi dan Status Anemia pada Mahasiswi 

ISDIK (n = 80) 



Lestarini / JIPOR: Jurnal IPTEK Olahraga dan Rekreasi No.4(1), 12-16; 2025 

14 
 

Asupan Zat Besi 

Harian 

Status 

Anemia 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Cukup (≥ 26 mg/hari) Tidak anemia 28 35,0%  
Anemia 2 2,5% 

Kurang (< 26 

mg/hari) 

Tidak anemia 16 20,0% 

 
Anemia 34 42,5% 

Total 
 

80 100% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 80 mahasiswi yang diteliti, sebanyak 36 

orang (45%) mengalami anemia dengan kadar hemoglobin di bawah 12 g/dL. 

Sebagian besar dari mereka (34 orang) berasal dari kelompok yang memiliki asupan 

zat besi harian kurang dari 26 mg. Sebaliknya, hanya 2 dari 30 mahasiswi dengan 

asupan zat besi cukup yang mengalami anemia. Uji chi-square menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara kecukupan asupan zat besi dan status 

anemia (p = 0,014), yang mengindikasikan bahwa mahasiswi dengan asupan zat 

besi tidak adekuat memiliki risiko anemia yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian oleh Najmah (2020) yang menunjukkan bahwa anak-anak 

sekolah dasar dengan asupan zat besi rendah memiliki kemungkinan 6,2 kali lebih 

besar mengalami anemia dibandingkan dengan mereka yang asupannya cukup [8]. 

Penelitian lain oleh Hardianti et al. (2020) juga menemukan bahwa perempuan usia 

subur dengan asupan zat besi rendah memiliki prevalensi anemia yang lebih tinggi 

secara signifikan [9]. Selain itu, studi oleh Anjarwati dan Ruqoiyah (2020) 

menegaskan bahwa kepatuhan konsumsi tablet zat besi berhubungan erat dengan 

penurunan kejadian anemia pada remaja putri di Yogyakarta. Secara keseluruhan, 

hasil ini memperkuat bukti bahwa kecukupan zat besi harian merupakan faktor 

penting dalam pencegahan anemia, terutama pada kelompok perempuan muda yang 

sedang berada dalam masa produktif dan akademik. Intervensi berbasis edukasi gizi 

dan peningkatan akses terhadap makanan sumber zat besi perlu diperkuat di 

lingkungan perguruan tinggi [10].Sedangkan pembahasan Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecukupan asupan 

zat besi dan kejadian anemia pada mahasiswi ISDIK. Sebagian besar responden 

dengan anemia memiliki asupan zat besi harian yang kurang dari rekomendasi, 

yang memperkuat bukti bahwa defisiensi zat besi merupakan penyebab utama 

anemia pada perempuan usia produktif.Temuan ini sejalan dengan studi oleh Ayed 
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et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kadar ferritin yang rendah berkorelasi 

positif dengan penurunan performa akademik pada anak usia sekolah dasar. Mereka 

menemukan bahwa anak-anak dengan anemia defisiensi besi memiliki skor kognitif 

yang lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan anak-anak tanpa anemia 

[11]. Meskipun konteks usia berbeda, implikasi terhadap fungsi kognitif dan 

produktivitas tetap relevan pada kelompok mahasiswi.Penelitian oleh Essawi et al. 

(2024) di Arab Saudi juga mendukung temuan ini. Mereka melaporkan bahwa 

52,5% mahasiswi mengalami anemia, dan kadar hemoglobin serta serum besi 

berkorelasi positif dengan capaian akademik [12]. Ini menunjukkan bahwa anemia 

tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga pada kapasitas belajar dan 

konsentrasi.Selain itu, pola makan yang tidak seimbang, seperti konsumsi makanan 

cepat saji dan rendahnya asupan protein hewani, menjadi faktor risiko yang 

signifikan. Masthalina et al. (2024) menemukan bahwa konsumsi fast food yang 

tinggi berkorelasi dengan status gizi buruk dan anemia pada mahasiswi di Medan, 

meskipun hubungan langsung dengan anemia tidak signifikan secara statistik [13]. 

Namun, pola konsumsi tersebut tetap menjadi indikator penting dalam konteks 

pencegahan anemia.Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

edukasi gizi dan intervensi berbasis kampus untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya konsumsi zat besi, baik dari sumber hewani maupun nabati yang 

dikombinasikan dengan vitamin C. Program seperti penyediaan makanan bergizi di 

kantin kampus, penyuluhan gizi, dan pemantauan status hemoglobin secara berkala 

dapat menjadi strategi efektif untuk menurunkan prevalensi anemia di kalangan 

mahasiswi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola 

makan, khususnya kecukupan asupan zat besi, dengan kejadian anemia pada 

mahasiswi ISDIK Kie Raha Maluku Utara. Mahasiswi yang memiliki asupan zat 

besi harian kurang dari standar rekomendasi menunjukkan risiko anemia yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan mereka yang mengonsumsi zat besi dalam jumlah 

cukup. Selain itu, pola konsumsi rendah protein hewani dan kebiasaan makan yang 

kurang seimbang turut memperburuk status hemoglobin. Keterbatasan dalam 
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penelitian ini terletak pada penggunaan recall 2x24 jam yang bergantung pada daya 

ingat responden serta cakupan lokasi yang terbatas pada satu institusi. Oleh karena 

itu, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah lebih 

luas dan mempertimbangkan analisis kadar ferritin atau variabel lain yang relevan. 
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